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LAMPIRAN 

A. Dokumentasi Lapangan 

1) Pedoman wawancara 

a. Sejarah Kampung Adat Pulo dan Museum Candi Cangkuang 

• Bagaimana awal mula terbentuknya Kampung Adat Pulo  

• Bagaimana sejarah jumlah enam rumah saling berhadapan? 

• Apa dampak modernisasi terhadap Kampung Adat Pulo? 

• Apa Budaya atau ritual yang ada di Kampung Adat Pulo? 

• Bisa ceritakan sejarah singkat tentang museum ini? 

• Apa visi dan misi museum yang Anda pegang? 

• Koleksi apa saja yang dimiliki museum ini? Apakah ada koleksi yang paling 

istimewa atau unik? 

• Kegiatan apa saja yang biasanya dilakukan oleh pihak museum untuk 

pengunjung atau masyarakat? 

b. Peran istri 

•  Apa pengertian istri menurut anda? 

• Bagaimana seorang istri dalam mengambil keputusan, diskusi atau 

mengikuti satu pihak? 

• Bagaimana pembagian anda dan suami dalam tugas rumah tangga? 

• Bentuk kerja sama seperti apa yang ada dalam rumah tangga? 

• Bagaimana komunikasi dan kerja sama Anda dengan suami dalam 

mengelola kehidupan sehari-hari? 
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• Apakah ada batasan atau aturan adat yang mengatur hubungan antara 

suami dan istri? 

• Apakah Anda terlibat dalam kegiatan di luar rumah, seperti bekerja, 

berdagang, atau kegiatan sosial? 

c. Peran ibu 

• Apa saja tanggung jawab Anda sebagai seorang ibu dalam kehidupan sehari-

hari? 

• Bagaimana cara Anda membagi waktu antara mengurus rumah, anak, dan 

pekerjaan (jika ada)? 

• Apa nilai atau prinsip utama yang Anda tanamkan kepada anak-anak Anda? 

• Bagaimana Anda membimbing anak-anak dalam pendidikan formal dan 

non-formal? 

• Apakah Anda mengajarkan nilai-nilai adat atau tradisi kepada anak-anak? 

Jika iya, bagaimana caranya? 

• Apakah Anda mengenalkan tradisi kampung adat kepada anak-anak sejak 

dini? 

• Apa tantangan yang Anda hadapi sebagai ibu di tengah perubahan zaman? 

• Apa harapan anda untuk anak-anak? 

d. Peran publik 

• Apa jenis pekerjaan atau usaha yang sedang anda jalani saat ini? 

• Sudah berapa lama anda menjalani pekerjaan tersebut? 

• Apakah pekerjaan ini dilakukan secara penuh waktu atau paruh waktu? 

• Apa yang mendorong anda untuk bekerja atau menjalankan usaha? 
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• Apakah ada faktor ekonomi, kemandirian, atau alasan lainnya? 

• Bagaimana tanggapan atau pendapat suami terhadap aktivitas anda bekerja? 

• Bagaimana reaksi anak-anak terhadap pekerjaan anda? Apakah mereka 

mendukung? 

• Apakah ada aturan atau batasan tertentu dari Kampung Adat Pulo terkait 

perempuan yang bekerja di luar rumah? 

• Apakah anda pernah mendapat komentar atau tanggapan dari masyarakat 

adat terkait pekerjaan? 

• Tantangan atau kesulitan apa saja yang anda hadapi selama menjalani 

pekerjaan? 

• Jenis barang dagangan apa yang biasanya anda jual? 

• Apakah barang dagangan tersebut anda buat sendiri atau Anda dapatkan dari 

suplay (pemasok) luar kampung? 

• Apakah anda menjual barang atau makanan khas Kampung Pulo? Jika iya, 

barang atau makanan apa saja? 

• Dari mana anda mendapatkan keterampilan atau strategi dalam berdagang? 

Apakah dari pengalaman pribadi, keluarga, pelatihan, atau sumber lain? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 
 

2) Foto lapangan 
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